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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan tinjauan  literatur yang membahas kontribusi orang tua untuk pembentukan 

kesehatan mental remaja. Kesehatan mental remaja sangat dipengaruhi oleh peran dan partisipasi 

orang tua dalam kehidupan sehari -hari anak -anak mereka, termasuk pengasuhan, komunikasi 

terbuka, dukungan emosional, dan pembentukan kebiasaan sehat. orang tua yang Secara aktif peduli, 

memberikan pujian, dan membangun kepercayaan diri dan kemandirian anak membantu remaja 

untuk menangani emosi negatif dan menghadapi tantangan psikologis. Selain itu, hubungan 

orangtua-anak yang responsif dan penuh kasih memainkan peran penting dalam meningkatkan 

pencegahan resistensi intelektual dan gangguan kesehatan mental di kalangan remaja. Studi ini 

menegaskan pentingnya partisipasi orang tua sebagai faktor perlindungan utama untuk 

pengembangan kesehatan mental pada remaja dan merekomendasikan peningkatan kesadaran 

keluarga dan pendidikan untuk secara optimal mendukung peran ini. 

Kata Kunci: Orang Tua, Kesehatan Mental Remaja, Hubungan Orang Tua-Anak, Dukungan 

Emosional, Partisipasi Orang Tua, Parenting. 

 

ABSTRACT 

This study is a literature review that discusses the contribution of parents to the formation of 

adolescent mental health. Adolescent mental health is greatly influenced by the role and 

participation of parents in their children's daily lives, including nurturing, open communication, 

emotional support, and the formation of healthy habits. Parents who actively care, give praise, and 

build children's self-confidence and independence help adolescents to deal with negative emotions 

and face psychological challenges. In addition, responsive and loving parent-child relationships play 

an important role in improving the prevention of intellectual resistance and mental health disorders 

among adolescents. This study confirms the importance of parental participation as a major 

protective factor for the development of mental health in adolescents and recommends increasing 

family awareness and education to optimally support this role. 

Keywords: Parents, Adolescent Mental Health, Parent-Child Relationship, Emotional Support, 

Parental Participation, Parenting. 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan mental saat ini di kalangan remaja adalah perhatian utama yang sangat 

disadari di banyak belahan dunia, termasuk Indonesia. remaja adalah usia perkembangan 

yang penting, ditandai dengan berbagai perubahan fisik, emosional dan sosial yang 

kompleks. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengatakan kesehatan mental adalah situasi 

sejahtera di mana individu mengenali kemampuan mereka, menghadapi tantangan kehidupan 

sehari -hari, bekerja secara produktif, dan berkontribusi pada komunitas mereka.1  

Dalam hal ini, posisi orang tua sebagai pengawas utama sangat penting. Pendekatan 

parenting yang diambil dapat memengaruhi perkembangan emosional, sosial dan psikologis 

anak -anak. Orang tua yang terlibat secara aktif memberikan dukungan emosional, 

 
1 World Health Organization. (2021).Mental Health: Strenghthening our Response 
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menciptakan suasana yang aman dan positif di rumah, dan dengan jelas mengurangi risiko 

masalah kesehatan mental pada remaja 2 . Sebaliknya, otoritarianisme, toleransi, atau 

kurangnya pola komunikasi dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti depresi, 

kecemasan, dan isolasi3.  

Masalah kesehatan mental di kalangan remaja menjadi semakin rumit di zaman 

modern ini. Tekanan dari media sosial, perubahan sosial yang cepat, dan mencari 

kepercayaan diri membuat remaja lebih rentan terhadap stres dan gangguan mental. Tekanan 

akademik, harapan sosial, fenomena bullying - baik secara langsung maupun melalui 

platform digital - diperburuk dalam situasi ini. Data menunjukkan bahwa sekitar 20% dari 

remaja mengalami perundingan yang mempengaruhi kesehatan mental dalam jangka 

panjang4.  

menyadari hal tersebut, partisipasi orang tua harus disesuaikan dengan perkembangan 

zaman. Komunikasi terbuka, empati, dan pemahaman tentang teknologi digital yang 

digunakan oleh remaja adalah kunci untuk membangun hubungan yang sehat antara orang 

tua dan anak -anak. Selain itu, hubungan yang hangat dan dipahami antara keduanya dapat 

meningkatkan kepercayaan remaja dan mengurangi rasa kesepian.  

Studi literatur ini bertujuan untuk memeriksa berbagai faktor yang mempengaruhi 

kesehatan mental remaja dan untuk menyoroti peran penting orang tua dalam konteks ini. 

Penelitian ini dilakukan dalam studi literatur terhadap berbagai jurnal tentang penelitian 

terkait sebelumnya yg relevan. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang komprehensif tentang dinamika antara orang tua dan kesehatan mental remaja, 

khususnya dalam konteks sosiokultural Indonesia.  

Selain kontribusi untuk bidang akademik, penelitian ini juga diharapkan menjadi 

sumber informasi praktis bagi orang tua, pendidik dan pembuat keputusan politik untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan kaum muda, baik secara fisik 

maupun mental. Pendekatan literatur ini adalah berharap bahwa stigma yang terkait dengan 

kesehatan mental muda akan berkurang dan bahwa kesadaran kolektif masyarakat akan 

meningkatkan pentingnya pengasuhan yang positif. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian literatur (literature review) untuk 

mengumpulkan dan menganalisis informasi yang relevan mengenai peran orang tua dalam 

kesehatan mental remaja. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi berbagai studi sebelumnya, teori, dan temuan yang telah ada, serta untuk 

mengidentifikasi kesenjangan dalam penelitian yang ada. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari artikel jurnal, buku, dan laporan 

penelitian yang diterbitkan dalam rentang waktu 2020-2025. Peneliti mencari sumber-

sumber ini melalui database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, Sinta. Kriteria 

inklusi untuk pemilihan sumber meliputi: 

1. Artikel yang membahas keterlibatan orang tua dalam kesehatan mental remaja. 

2. Penelitian yang dilakukan di konteks Indonesia atau yang relevan dengan budaya 

Indonesia. 

 
2 Hidayati,N.,&Sari,D. (2020). Peran Polah Asuh Orang Tua dalam Kesehatan Mental Remaja. Jurnal 

Psikologi, 47(2), 123-135. 
3 Putri, R. A., & Rahmawati, F. Hubungan Pola Asuh dengan Kesehatan Mental Remaja. Jurnal Ilmiah 

Psikologi, 12(1), 45-58. 
4 Kurniawan, A., & Sari, D. (2023). Dampak Pola Asuh terhadap Kesehatan Mental Remaja di Era Digital. 

Jurnal Psikologi dan Kesehatan Mental, 15(2), 89-102 
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3. Studi yang telah melalui proses peer-review untuk memastikan kualitas dan validitas 

informasi. 

C. Prosedur Pengumpulan Data  

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Pencarian Literatur: Peneliti melakukan pencarian literatur menggunakan kata kunci 

seperti "peran orang tua", "kesehatan mental remaja", "dukungan emosional", dan 

"keterlibatan orang tua". Pencarian dilakukan di berbagai database akademik untuk 

mendapatkan hasil yang komprehensif. 

2. Seleksi Sumber: Setelah mengumpulkan artikel yang relevan, peneliti melakukan 

seleksi berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Artikel yang tidak 

memenuhi kriteria atau tidak relevan dengan topik penelitian akan dikeluarkan dari 

daftar. 

3. Pengumpulan Data: Data dari artikel yang terpilih dikumpulkan dan dicatat. Peneliti 

mencatat informasi penting seperti penulis, tahun terbit, tujuan penelitian, metode yang 

digunakan, dan temuan utama dari setiap artikel. 

D. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan informasi yang telah 

dikumpulkan berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari literatur. Beberapa tema yang 

dianalisis meliputi: 

1. Dukungan Emosional: Meneliti bagaimana dukungan emosional dari orang tua 

berkontribusi terhadap kesehatan mental remaja. 

2. Keterlibatan Orang Tua: Menganalisis berbagai bentuk keterlibatan orang tua dan 

dampaknya terhadap perilaku dan kesehatan mental remaja. 

3. Faktor Penghambat dan Pendukung: Mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam kehidupan remaja, termasuk kesibukan, 

pola asuh, dan lingkungan sosial. 

4. Perbandingan Temuan: Membandingkan hasil dari berbagai studi untuk menemukan 

kesamaan dan perbedaan dalam temuan, serta untuk mengidentifikasi kesenjangan 

dalam penelitian yang ada. 

Etika Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memastikan untuk menghormati hak cipta dan etika 

akademik dengan memberikan atribusi yang tepat kepada penulis asli dari setiap sumber 

yang digunakan. Semua informasi yang diambil dari literatur diakui dan dicantumkan dalam 

daftar pustaka untuk menjaga integritas akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Orang Tua dalam Perkembangan Psikologis Remaja  

Peran orang tua dalam perkembangan psikologis remaja sangatlah krusial. Dukungan 

emosional yang diberikan oleh orang tua berfungsi sebagai fondasi utama dalam membentuk 

kesehatan mental remaja. Rachmawati dan Supriyadi (2020) menekankan bahwa remaja 

yang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua cenderung memiliki tingkat 

kecemasan dan depresi yang lebih rendah. Dukungan emosional ini mencakup pengakuan 

terhadap perasaan anak, memberikan dorongan, dan menunjukkan kasih sayang, yang 

semuanya berkontribusi pada pengembangan identitas positif dan kesejahteraan psikologis 

remaja5 

Dukungan emosional yang kuat dari orang tua dapat membantu remaja 

mengembangkan keterampilan koping yang efektif dalam menghadapi stres. Penelitian oleh 

 
5 Rachmawati, D., & Supriyadi, A. (2020). “Dukungan Emosional Orang Tua dan Kesehatan Mental Remaja.” 

Jurnal Psikologi Remaja, 15(2), 123-135. 
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Sari dan Hidayati (2021) menunjukkan bahwa remaja yang merasa didukung secara 

emosional oleh orang tua lebih mampu mengatasi tantangan akademis dan sosial, serta 

memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi 6 . Hal ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam memberikan dukungan emosional tidak hanya berfungsi 

sebagai pelindung terhadap masalah kesehatan mental, tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan identitas positif dan kepercayaan diri remaja. 

Selain itu, pengawasan yang diberikan secara seimbang juga sangat penting. Penelitian 

oleh Pratiwi dan Setiawan (2022) menunjukkan bahwa pengawasan yang seimbang—di 

mana orang tua tetap terlibat namun memberikan ruang bagi remaja untuk mandiri—dapat 

membantu remaja merasa lebih aman dan terlindungi. Pengawasan yang berlebihan, di sisi 

lain, dapat menyebabkan remaja merasa tertekan dan kurang percaya diri, yang dapat 

berdampak negatif pada kesehatan mental mereka7.  

Komunikasi terbuka antara orang tua dan remaja juga merupakan faktor kunci dalam 

mendukung kesehatan mental. Utami dan Sari (2023) menunjukkan bahwa komunikasi yang 

efektif dapat meningkatkan kepercayaan diri remaja dan membantu mereka mengatasi 

masalah yang dihadapi. Remaja yang merasa dapat berbicara dengan orang tua mereka 

tentang masalah pribadi cenderung memiliki kesehatan mental yang lebih baik8. Penelitian 

oleh Hidayati dan Sari (2022) menegaskan bahwa komunikasi yang positif, yang melibatkan 

mendengarkan aktif dan empati, dapat memperkuat ikatan antara orang tua dan remaja9. 

B. Hubungan Keterlibatan Orang Tua dengan Kesehatan Mental Remaja 

Keterlibatan orang tua secara aktif berdampak positif terhadap kesehatan mental 

remaja. Studi oleh Sari dan Hidayati (2021) menunjukkan bahwa remaja yang memiliki 

orang tua yang terlibat aktif dalam kehidupan mereka cenderung memiliki tekanan 

psikologis yang lebih rendah dan lebih mampu menghadapi konflik sosial. Keterlibatan ini 

mencakup kehadiran fisik dan emosional orang tua dalam kehidupan sehari-hari anak, 

seperti menghadiri acara sekolah, mendengarkan cerita anak, dan memberikan dukungan 

saat anak menghadapi kesulitan10.  

Penelitian oleh Wulandari dan Rahmawati (2021) juga menemukan bahwa dukungan 

orang tua yang konsisten dapat menjadi faktor protektif dari risiko depresi pada remaja. 

Dukungan ini tidak hanya terbatas pada aspek akademis, tetapi juga mencakup dukungan 

emosional dan sosial yang membantu remaja merasa diterima dan dihargai.  

Selain itu, kepercayaan diri remaja diperkuat melalui interaksi dan pengakuan positif 

yang diberikan oleh orang tua, yang berkontribusi pada kesehatan mental yang optimal 

(Hidayati & Sari, 2022)9. 

Keterlibatan orang tua juga berperan dalam membentuk perilaku sosial remaja. 

Penelitian oleh Setiawan dan Rachmawati (2021) menunjukkan bahwa remaja yang 

memiliki orang tua yang terlibat cenderung memiliki keterampilan sosial yang lebih baik dan 

lebih mampu membangun hubungan yang sehat dengan teman sebaya. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya berdampak pada kesehatan mental, tetapi juga pada 

 
6 Sari, R., & Hidayati, N. (2021). “ Peran Keterlibatan Orang Tua dalam Mengurangi Stres Remaja.” Jurnal 

Kesehatan Mental, 12(1), 45-58. 
7 Pratiwi, A., & Setiawan, B. (2022). Pengawasan Orang Tua dan Kesehatan Mental Remaja.” Jurnal 

Psikologi Keluarga, 10(3), 200-215. 
8 Utami, S., & Sari, M. (2023). “Komunikasi Terbuka dan Kesejahteraan Remaja.” Jurnal Psikologi 

Pendidikan, 18(1), 67-80 
9 Hidayati, N., & Sari, R. (2022). “Komunikasi Positif dalam Keluarga dan Dampaknya terhadap Kesehatan 

Mental Remaja.” Jurnal Psikologi Keluarga, 11(2), 150-165. 
10 Wulandari, D., & Rahmawati, A. (2021). “Dukungan Orang Tua dan Risiliensi Remaja: Sebuah Studi 

Longitudinal.” Jurnal Kesehatan Mental, 13(3), 90-105 
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perkembangan sosial remaja11. 

C. Faktor Penghambat dan Pendukung Keterlibatan Orang Tua 

Beberapa faktor menghambat maupun mendukung keterlibatan orang tua dalam 

kehidupan remaja. Kesibukan orang tua menjadi penghalang utama, terutama bagi mereka 

yang bekerja penuh waktu dan sulit menyediakan waktu berkualitas bersama anak. Setiawan 

dan Rachmawati (2021) mencatat bahwa orang tua yang merasa tertekan dengan pekerjaan 

mereka cenderung memiliki waktuyang lebih sedikit untuk berinteraksi dengan anak-anak 

mereka, yang dapat mengakibatkan kurangnya dukungan emosional dan pengawasan yang 

diperlukan oleh remaja11. Hal ini menunjukkan bahwa kesibukan orang tua dapat menjadi 

penghalang signifikan dalam membangun hubungan yang sehat dan mendukung antara 

orang tua dan remaja. 

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua juga berpengaruh besar terhadap keterlibatan 

mereka. Penelitian oleh Garcia dan Pratiwi (2022) menunjukkan bahwa orang tua yang 

menerapkan pola asuh otoriter cenderung kurang terlibat secara emosional, yang dapat 

berdampak negatif pada kesehatan mental remaja12. Sebaliknya, orang tua yang menerapkan 

pola asuh yang lebih demokratis dan suportif cenderung lebih terlibat dalam kehidupan 

anak-anak mereka, yang berkontribusi pada perkembangan psikologis yang lebih baik. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih fleksibel dan responsif dari orang 

tua dapat meningkatkan keterlibatan mereka dan mendukung kesehatan mental remaja. 

Lingkungan sosial dan budaya juga berperan dalam keterlibatan orang tua. Penelitian 

oleh Wibowo dan Hidayati (2022) menunjukkan bahwa orang tua yang tinggal di lingkungan 

yang kurang mendukung atau memiliki akses terbatas ke sumber daya pendidikan cenderung 

kurang terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka, yang dapat berdampak negatif pada 

kesehatan mental remaja13. Lingkungan yang tidak mendukung dapat menciptakan tekanan 

tambahan bagi orang tua, sehingga mengurangi kemampuan mereka untuk terlibat secara 

aktif dalam kehidupan anak-anak mereka.  

Tingkat pendidikan orang tua juga menjadi faktor pendukung keterlibatan. Penelitian 

oleh Hill dan Tyson (2020) menunjukkan bahwa orang tua dengan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi cenderung lebih memahami pentingnya keterlibatan dalam pendidikan anak dan 

lebih mampu memberikan dukungan yang diperlukan 14 . Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan orang tua dapat mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan anak-anak 

mereka dan seberapa besar mereka terlibat dalam kehidupan anak. 

D. Temuan Literatur dan Perbandingan 

Secara keseluruhan, tinjauan literatur menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 

sangat mempengaruhi kesehatan mental remaja melalui beberapa mekanisme utama: 

dukungan emosional, pengawasan yang tepat, dan komunikasi yang efektif. Penelitian oleh 

Rachmawati dan Supriyadi (2020) sejalan dengan temuan Pratiwi dan Setiawan (2022) 

dalam menekankan pentingnya keseimbangan antara pengawasan dan kebebasan bagi remaja 

agar mereka berkembang maksimal5,7.  

Komunikasi sebagai aspek penting juga ditekankan oleh Utami dan Sari (2023) serta 

Hidayati dan Sari (2022) yang menunjukkan bagaimana komunikasi terbuka berpengaruh 

positif pada kesehatan mental8,9. Penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua yang mampu 

 
11 Setiawan, B., Rachmawati, D. (2021). “Kesibukan Orang Tua dan Dampaknya terhadap Keterlibatan dalam 

Kehidupan Anak.” Jurnal Psikologi Pendidikan, 17(4), 220-235 
12 Garcia, R., & Pratiwi, A. (2022). “Pola Asuh Otoriter dan Kesehatan Mental Remaja.” Jurnal Psikologi 

Remaja, 14(1), 110-125. 
13 Wibowo, S., & Hidayati, N. (2022). “Lingkungan Sosial dn Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan 

Anak.” Jurnal Pendidikan dan Psikologi, 19(2), 110-125 
14 Hill, N.E., & Tyson, D. F. (2020). “Parental Involvement in Education: Implications for Adolescent health.” 

Jurnal Psikologi Remaja, 15(2), 123-135 
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berkomunikasi dengan baik dengan anak-anak mereka dapat membantu mengurangi 

kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri remaja.  

Hambatan seperti kesibukan dan pola asuh memberi indikasi perlunya pendekatan 

yang membantu orang tua mengatasi tantangan tersebut agar keterlibatan tetap maksimal.  

Penelitian oleh Setiawan dan Rachmawati (2021) menunjukkan bahwa program 

pelatihan untuk orang tua dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk mendukung anak-anak mereka secara efektif, meskipun dalam kondisi 

yang sulit11.  

Dengan demikian, penting bagi masyarakat dan pembuat kebijakan untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung keterlibatan orang tua, termasuk menyediakan akses ke sumber 

daya pendidikan dan dukungan komunitas. Hal ini dapat membantu orang tua untuk lebih 

terlibat dalam kehidupan anak-anak mereka dan, pada gilirannya, mendukung kesehatan 

mental remaja secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

peran orang tua sangat signifikan dalam mendukung kesehatan mental remaja. Dukungan 

emosional, pengawasan yang seimbang, dan komunikasi yang terbuka antara orang tua dan 

remaja terbukti berkontribusi positif terhadap kesehatan mental remaja. Remaja yang 

mendapatkan dukungan emosional yang kuat dari orang tua cenderung memiliki tingkat 

kecemasan dan depresi yang lebih rendah, serta lebih mampu mengatasi tantangan yang 

mereka hadapi.  

Selain itu, keterlibatan orang tua dalam kehidupan sehari-hari remaja, baik dalam 

aspek akademis maupun sosial, berfungsi sebagai faktor protektif yang mengurangi risiko 

masalah kesehatan mental. Namun, terdapat beberapa faktor penghambat, seperti kesibukan 

orang tua dan pola asuh yang otoriter, yang dapat mengurangi keterlibatan orang tua dan 

berdampak negatif pada kesehatan mental remaja. Oleh karena itu, penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung keterlibatan orang tua dalam kehidupan anak-

anak mereka. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pendidikan untuk Orang Tua: Diperlukan program pelatihan dan pendidikan bagi 

orang tua mengenai pentingnya keterlibatan mereka dalam kehidupan anak-anak, serta 

cara-cara untuk memberikan dukungan emosional yang efektif. Program ini dapat 

membantu orang tua memahami peran mereka dan meningkatkan keterampilan 

komunikasi dengan remaja. 

2. Dukungan dari Sekolah: Sekolah sebaiknya berperan aktif dalam memfasilitasi 

keterlibatan orang tua dengan mengadakan kegiatan yang melibatkan orang tua, seperti 

pertemuan orang tua-guru, seminar, dan workshop. Hal ini dapat membantu 

membangun hubungan yang lebih baik antara orang tua dan sekolah, serta 

meningkatkan dukungan bagi remaja. 

3. Penelitian Lanjutan: Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-

faktor yang mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam konteks yang lebih luas, 

termasuk perbedaan budaya dan sosial. Penelitian ini dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam mengenai cara-cara untuk meningkatkan keterlibatan orang tua 

dan mendukung kesehatan mental remaja. 

4. Kampanye Kesadaran: Masyarakat dan lembaga terkait perlu mengadakan kampanye 

kesadaran mengenai pentingnya peran orang tua dalam kesehatan mental remaja. 
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Kampanye ini dapat membantu mengedukasi masyarakat tentang dampak positif dari 

keterlibatan orang tua dan mendorong orang tua untuk lebih aktif dalam mendukung 

anak-anak mereka 

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih 

mendukung bagi remaja, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 

secara psikologis dan sosial. 
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